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Artikel info Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil dan proses 

belajar siswa dengan menerapkan model pembelajara n Problem 

Based Learning pada mata pelajaran IPA Tema 8 Lingkungan 

Sahabat Kita di kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 

Pelaksanaan tindakan  dilakukan selama 2 siklus. Pada setiap 

siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Agar dapat mengetahui tingkat 

presentase keberhasilan siswa, peneliti menggunakan lembar 

observasi dan menggunakan lembar tes hasil  belajar disetiap 

siklusnya. Adapun subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas 

V berjumlah 20 orang yang terdiri atas 12 Laki-laki dan 8 

Perempuan. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning  dapat 

meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari upaya untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan harus terus didorong dan 

dikembangkan, agar kualitas manusia dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tuntutan 

zaman yang selalu berubah, kompetitif dan pasif hanya dengan pendidikan berkualitas tinggi 

dapat memenuhi tantangan yang ada serta dapat menghadapi persaingan dan beradaptasi 

dengan lingkungan secara nasional dan global.   

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan sumber daya yang berkualitas, Peran 

guru sebagai pendidik dan pengajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Guru berperan untuk menjadikan proses pembelajaran bermakna untuk setiap  mata pelajaran 

dalam hal ini khususnya IPA. Sains secara harfiah juga dapat disebut sebagai ilmu 

pengetahuan tentang alam atau yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 

Belajar IPA yang sebenarnya bukan merupakan penghafalan kata-kata yang bermakna, 

melainkan merupakan dari pengalaman-pengalaman. Belajar akan lebih bermakna jika anak 

mengalami apa yang dipelajarinya, bukan hanya mengetahuinya. Dari pengalamannya 

diharapkan siswa dapat memahami IPA secara lebih mendalam dan dapat diingat dalam 

waktu yang relatif lama. Menurut Binti (2014) Kelemahan pembelajaran IPA disebabkan 

teknik atau model pembelajaran yang dipakai guru lebih menekankan pada faktor ingatan. 

Pembelajaran IPA yang saat ini pada umumnya verbalisme, artinya guru cenderung untuk 

menjelaskan materi–materi IPA dan konsep–konsep IPA dengan menggunakan metode 

ceramah atau pembelajaran masih berpusat pada guru. 

Hal ini sejalan dengan hasil observasi dimana permasalahan yang dihadapi di kelas V 

UPT SD Negeri 2 ditemukan bahwa hasil belajar siswa belum maksimal dimana dari 20 siswa 

hanya ada 8 atau 40% siswa yang mendapatkan nilai tuntas pada Ujian Tengah Semester 

(UTS). Hal ini dipengaruhi oleh Siswa kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

disebabkan karena fokus siswa mudah teralihkan dengan kegitan-kegiatan lain dan  siswa 

kurang berpartisipasi dalam memecahkan masalah atau kurangnya  kemampuan berpikir kritis 

karena siswa hanya mengggunakan metode menghafal serta memiliki kemampuan 

pemahaman yang kurang. 
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Permasalahan di atas dapat timbul disebabkan karena proses pembelajaran yang 

dilakukan kurang variatif dari segi metode, model serta pendekatan pembelajaran. Dalam 

mengembangkan model pembelajaran seorang guru harus dapat menyesuaikan antara model 

yang dipilihnya dengan kondisi peserta didik, materi pelajaran, dan sarana yang ada. Oleh 

karena itu, guru harus menguasai beberapa jenis model pembelajaran agar proses belajar 

mengajar berjalan lancar dan tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud. 

Berdasarkan beberapa aspek permasalahan yang telah diuraikan tersebut, maka solusi 

yang diambil untuk mengatasi permasalahan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning. Menurut Syamsidah & Hamidah, (2018) Problem based learning 

adalah sebuah pendekatan yang memberi pengetahuan baru siswa untuk menyelesaikan suatu 

masalah, dengan begitu pendekatan ini adalah pendekatan pembelajaran partisipatif yang bisa 

membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan karena dimulai 

dengan masalah yang penting dan relevan (bersangkut-paut) bagi siswa dan memungkinkan 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistik (nyata). Model pembelajaran 

Problem based learning kalau benar-benar dilaksanakan dengan baik dan benar maka siswa 

akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah, baik yang 

dilakukan secara sendiri-sendiri maupun kelompok, dengan begitu model ini memungkinkan 

pembelajaran aktif dan partisipatif dalam berbagai kegiatan, terutama dalam proses 

pengambilan keputusan, berikutnya mendidik siswa untuk mandiri tanpa terlalu banyak 

tergantung pada orang lain. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nuraini & Kristin, (2017) menyatakan 

bahwa pembelajaran berdasarkan masalah atau problem based learning adalah suatu model 

pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal 

pengetahuan baru. Menggunakan model problem based learning siswa dapat berfikir kritis 

untuk memecahkan suatu masalah dan dapat mengetahui pengetahuan baru. 

Menurut  Syamsul ( 2021) Model Problem Based Learning adalah model pengajaran 

berdasarkan masalah. Hal ini didasarkan pada proses  belajar yang memanfaatkan 

menghadapi dan  mengatasi berbagai permasalahan dalam dunia nyata, serta menemukan cara 

mengatasi berbagai permasalahan baru dan kompleks. 

Jadi berdasarkan pendapat tersebut  dapat dipahami bahwa dengan model problem 

based learning  peserta didik akan dihadapkan pada masalah dalam proses pembelajaran 
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dengan demikian akan membuat siswa aktif karena merasa tertantang untuk bekerja sama dan 

mengasah kemampuan berpikir kritis dengan menyelesaikan masalah serta menemukan 

solusinya.Berdasarkan uraian tersebut dan adanya penelitian yang mendukung, maka 

penelitian ini menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran 

IPA, Dimana model ini akan menciptakan pembelajaran yang tidak kaku dan penuh kerja 

sama antar peserta didik serta melatih kesiapan dan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam memahami materi yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu penelitian ini berjudul 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa melalui Model Pembelajaran Problem Based 

Learning“ pada tema 8 Lingkungan sahabat kita. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah  metode Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) 

Penelitian dilaksanakan agar terjadi perubahan dan perbaikan dalam kelas. Pelaksanaan 

perbaikan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang terjadi di dalam kelas. Situasi 

dan kondisi tersebut dapat berupa kompetensi guru, karakteristik peserta didik, serta sarana 

dan prasarana yang menunjang pembelajaran. Penelitian ini terdiri dari 4 tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tahap perencanaan  adalah merencanakan 

hal-hal yang akan diajarkan serta permasalahan yang ada dan cara pemecahannya, dalam hal 

ini penerapan model Problem Based Learning, pelaksanaan merupakan proses pelaksanaan 

rencana kegiatan pembelajaran yang telah dibuat, observasi adalah kegiatan pengamatan 

terhadap pelaksanaan tindakan pembelaajran, refleksi  merupakan langkah terakhir yang 

dilakukan  dengan melihat hasil yang telah dicapai pada setiap siklusnya. Penelitian ini 

dilaksanakan sebanyak 2 siklus. 

Fokus penelitian pada penelitian ini yaitu  fokus proses dan fokus hasil. Fokus proses 

pada penelitian ini yaitu mengamati kegiatan pembelajaran pada saat diterapkannya  model 

pembelajaran Problem Based Learnig, pada tema 8 Lingkungan sahabat kita dan fokus hasil 

dengan memperhatikan hasil intrumen tes setelah menggunakan model Problem Based 

Learning. 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, tes dan dokumentasi. 

Observasi digunakan sebagai pengumpulan data untuk aktivitas guru dan aktivitas siswa, Tes 

merupakan pengumpulan data berupa pemberian soal melalui evaluasi untuk melihat sejauh 

mana tingkat pemahaman siswa mengenai materi yang dipelajari. Tes yang diberikan 

sebanyak 10 butir Soal yang diberikan di akhir pembelajaran. Dokuemntasi merupakan 

pengumpulan data dengan melihat catatan atau suatu laporan yang tersedia untuk 

mendapatkan gambaran awal mengenai aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun indikator keberhasilan yang digunakan 

pada penelitian ini adalah : 

Taraf Keberhasilan Kualifikasi 

76% - 100% Baik (B) 

60% - 75% Cukup (C) 

0% - 59% Kurang (K) 

                         Sumber :Diadaptasi dari Djamarah & Zain (2014) 

Indikator proses pembelajaran dikatakan berhasil jika dalam penerapan model 

pembelajaran Problem based Learning telah mencapai kualitifikikasi yang baik. Indikator 

hasil belajar dikatakan meningkat jika minimal 76% atau 19 siswa telah mencapai nilai 

SKBM yang telah ditetapkan disekolah yaitu 76. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini diawali dengan melaksanakan observasi di kelas V UPT SD Negeri 2 

Rappang  dengan tujuan untuk  melihat bagaimana gambaran karakteritik peserta didik serta 

permasalahan yang dihadapi dan penyebab permasalahan tersebut yang selanjutnya 

dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Model Problem based Learning  sebagai 

upaya solusi terhadap permasalahan tersebut. Berikut ini hasil penelitian aktivitas guru pada 

siklus 1 dan 2 yang diperoleh dari dua siklus pembelajaran yang sudah dilaksanakan :  
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Aktivitas Guru 

 

Berdasarkan diagram diatas diperoleh bahwa berdasarkan hasil observasi aktivitas guru 

yang terdapat 5  indikator yaitu  guru mengorientasikan siswa terhadap masalah, guru 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, guru mengembangkan hasil karya, guru menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. pada siklus I diperoleh nilai persentase 80 % dengan kategori (B) dan 

pada siklus 2 diperoleh persentase 86% dengan kategori baik (Baik). Sehingga dapat 

disimpulkan aktivitas guru mengalami peningkatan. 

Aktivitas Siswa  

 

Sejalan dengan aktivitas guru yang mengalami peningkatan. Pada aktivitas siswa 

terdapat 5 indikator yaitu guru mengorganisasikan siswa terhadap masalah, guru 

mengorientasikan siswa untuk belajar, guru membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, guru mengembangkan hasil karya, guru menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.  Pada siklus I diperoleh 74,6 % dengan kategori cukup (C) meningkat 

pada siklus 2 dengan perolehan persentase 83,65 dengan kategori baik (B). Sehingga dapat 

disimpulkan akitivitas siswa meningkat hingga 9 %. 
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Hasil Belajar 

 

  Berdasarkan diagram  di atas diperoleh persentase ketuntasan pada siklus I adalah 50 

% atau berada pada kategori kurang ( K) dan pada siklus 2 diperoleh persentase ketuntasan 

mencapai 80% dengan kategori Baik (B). 

Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan  dengan menerapkan sebuah model Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar pada materi tema 8 Lingkungan sahabat kita. Subjek penelitian ini 

yaitu siswa kelas V yang terdiri dari 12 laki-laki dan 8 perempuan. Penelitian  tindakan kelas 

ini dilaksanakan  2 siklus. 

Hasil observasi terhadap proses pembelajaran guru pada siklus I menunjukkan  bahwa   

dari 5 sintaks model pembelajaran Problem Based learning  dengan 15 indikator, guru 

menerapkan 12 indikator dengan persentase ketercapaian adalah 80% dengan kategori baik                 

(B), namun masih ada beberapa langkah atau indikator yang belum dilaksanakan secara 

maksimal sehingga peneliti  berusaha untuk meningkatkan tingkat keberhasilan guru dalam 

proses pembelajaran. Maka peneliti melanjutkan pada siklus II dengan melakukan perbaikan  

kekurangan pada siklus I. Hasil observasi  aspek guru terhadap proses pembelajaran siklus II 

menunjukkan bahwa guru melaksankan 13 indikator dari 15 indikator  dengan persentase 86% 

dengan kategori baik (B). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan proses dari aspek 

guru dalam proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning. Hal ini 

sejalan dengan aktivitas siswa yang mengalami peningkatkan. Pada aktivitas siswa terdapat 5 

indikator yaitu guru mengorganisasi siswa terhadap masalah, guru mengorientasi siswa untuk 

belajar, guru membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, guru mengembangkan 

hasil karya dan guru menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Jumlah skor 

yang diperoleh pada hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I berada 74,6% dengan 

kategori cukup (C) dan belum mencapai persentase keberhasilan yang ditetapkan. Sementara 

pada pelaksanaan siklus II terjadi peningkatan dari siklus yaitu diperoleh persentase 83,65 
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dengan kategori baik (B) yang artinya telah mencapai persentase keberhasilan yang 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat melibatkan siswa secara aktif  dalam mencapai proses dan tujuan 

pembelajaran pun dapat tercapai. 

Dari keseluruhan proses yang telah dilaksanakan baik dalam perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan  

model problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dimana berdasarkan 

nilai tes persentase ketuntasan pada siklus I adalah 50 % meningkat pada siklus 2 diperoleh 

persentase ketuntasan mencapai 80% dengan kategori Baik (B) . Dengan ini peneliti menilai 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning apabila  diterapkan dengan baik sesuai 

dengan langkah-langkah yang dikemukakan oleh (Sofyan, dkk 2013) yaitu guru 

mengorientasi siswa untuk belajar, guru membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, guru mengembangkan hasil karya, guru menganalisis dan  mengevaluasi proses 

pemecahan masalah, terbukti berhasil meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran problem based learning dapat disimpulkan bahwa: 

a. Penerapan model pembelajaran problem based learning pada mata pelajaran IPA di 

kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa serta 

hasil belajar siswa, dimana aktivitas siswa diperoleh persentase 74,6 % dengan 

kategori Cukup(C), sedangkan pada siklus 2 aktivitas guru  dengan persentase 86%  

berada pada kategori Baik (B), sedangkan berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa 

diperoleh persentase 83,6 % dengan kategori  (B). 

b. Penerapan model pembelajaran problem based learning  cocok digunakan untuk 

meningkatkan proses dan hasil belajar pada mata pelajaran IPA khusunya TEMA 8 

Lingkungan Sahabat Kita. 

 

Saran 

a. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali mengenai 

langkah-langkah dari model pembelajaran problem based learning  agar dapat 

terlaksana proses pembelajaran dengan menyajikan sintaks yang tepat dan benar. 

b. Hendaknya lebih memilih sampel yang berbeda dan teliti dengan karakteristik peserta 

didik yang sudah mampu dan memiliki keterampilan 4c ( Creativity, Critical Thinking, 

collaboration, dan comunication. 

c. Guru perlu memperhatikan pembagian waktu pada saat melaksanakan setiap tahapan 

pada langkah model pembelajaran Problem based Learning agar proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan  waktu yang ditentukan. 
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